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SARI

Yuliati, Dwi. 2019. Latar Belakang Pemilihan Jepang dan Korea sebagai Negara
Tujuan TKI (Studi Kasus di Desa Wonorejo Kabupaten Sragen). Jurusan
Sosiologi dan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I Dr. Thriwaty Arsal, M.Si., Pembimbing Il Antari Ayuning Arsi,
S.S0s.103 halaman.

Kata Kunci: Latar Belakang, Pilihan Rasional, TKI

Permasalahan dalam dunia ketenagakerjaan di Indonesia, salah satu
permasalahan tersebut yaitu terdapat ketidakcocokan keterampilan dengan
kesempatan kerja yang ada, dimana terdapat tenaga kerja berlebih pada jenjang
pendidikan SLTP dan SLTA. Pemerintah kemudian memberikan solusi dengan
menyediakan peluang kerja menjadi TKI. Negara Jepang dan Korea menjadi
negara favorit tujuan TKI pada masyarakat di Desa Wonorejo, Kecamatan
Kalijambe, Kabupaten Sragen. Menjadi TKI Jepang dan Korea di samping
memperoleh gaji yang tinggi namun memiliki resiko kerja yang tinggi serta harus
melalui melalui persyaratan rumit dan persaingan yang ketat, namun antusias
masyarakat di Desa Wonorejo untuk menjadi TKI di Negara Jepang dan Korea
tetap tinggi. Tujuan penelitian: (1) mengetahui profil TKI Jepang dan Korea di
Desa Wonorejo, (2) mengetahui faktor- faktor yang melatarbelakangi masyarakat
di Desa wonorejo menjadi TKI Jepang dan Korea.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan analisis menggunakan teori pilihan rasional James S. Coleman. Lokasi
penelitian di Desa Wonorejo, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen. Informan
utama dalam penelitian ini mantan TKI Jepang dan Korea, sedangkan informan
pendukung keluarga TKI, aparat desa, serta Pendiri LPK Fujisan Plus. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan
data dengan teknik triangulasi data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji validitas data dilakukan melalui
teknik triangulasi data. Teknik analisis data dilakukan melalui pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)Masyarakat di Desa Wonorejo
yang menjadi TKI ke Jepang dan Korea semuanya adalah laki- laki, rata- rata usia
mereka 18-35 tahun, Rata- rata tingkat pendidikan yaitu SMA/SMK dan
Perguruan Tinggi, Berdasarkan status perkawinan lebih banyak yang berstatus
belum kawin. 2) Faktor yang melatarbelakangi masyarakat di Desa Wonorejo
menjadi TKI di Negara Jepang dan Korea terdapat 2 hal yaitu, ( 1) Adanya faktor
pendorong dari daerah asal yaitu faktor ekonomi, mencari pengalaman kerja serta
mencari modal untuk membuka usaha, serta dorongan keluarga. (2) Adanya faktor
penarik di Negara tujuan yaitu berupa, Gaji yang tinggi yang diberikan di Negara
Jepang dan Korea, serta pengaruh teman, tetangga, atau kerabat dekat yang
banyak menjadi TKI di Negara Jepang dan Korea

Saran Perlu diadakannya kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi
mantanTKI khususnya bagi usaha ekonomi kreatif dan produktif.
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Abstrac

Problems in the world of employment in Indonesia, one of the problems is
that there is a mismatch of skills with existing employment opportunities, where
there is an excessive workforce at the junior and senior secondary levels of
education. The government then provides solutions by providing employment
opportunities to become migrant workers. Japan and Korea are the favorite
destinations for Indonesian migrant workers in the community in Wonorejo
Village, Kalijambe District, Sragen Regency. Being a Japanese and Korean TKI
besides getting a high salary but having a high work risk and having to go
through complicated requirements and intense competition, but the enthusiasm of
the people in the Wonorejo Village to become TKI in Japan and Korea remained
high. Research objectives: (1) knowing the profile of Japanese and Korean TKI in
Wonorejo Village, (2) knowing the factors underlying the communities in
Wonorejo Village becoming Japanese and Korean TKI.

The research method used is a qualitative research method with analysis
using James S. Coleman's rational choice theory. The research location was
Wonorejo Village, Kalijambe District, Sragen Regency. The main informants in
this study were former Japanese and Korean migrant workers, while informants
supporting the families of migrant workers, village officials, and the Founder of
LPK Fujisan Plus. Data collection techniques with observation, interviews, and
documentation. Data validity with data triangulation technique. Data collection
techniques are done through interviews, observation and documentation. Data
validity test is done through data triangulation techniques. Data analysis
techniques are done through data collection, data reduction, data presentation,
and data verification.

The results showed that 1) The people in Wonorejo Village who were
migrant workers to Japan and Korea were all male, their average age was 18-35
years, the average level of education was high school / vocational school and
university, based on more marital status many are still single. 2) The factors
underlying the community in Wonorejo Village to become migrant workers in
Japan and Korea are 2 things: (1) There are driving factors from the area of
origin, namely economic factors, seeking work experience and seeking capital to
open a business, and encouraging families. (2) There are pull factors in the
destination country, namely in the form of high salaries given in Japan and
Korea, as well as the influence of friends, neighbors or close relatives who are
mostly migrant workers in Japan and Korea.

Suggestions It is necessary to hold training and assistance activities for
ex-migrant workers, especially for creative and productive economic ventures.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....coviiiiie et I
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...... ERROR! BOOKMARK NOT DEFINED.
PENGESAHAN KELULUSAN........... ERROR! BOOKMARK NOT DEFINED.
PERNYATAAN. ...t ERROR! BOOKMARK NOT DEFINED.
MOTTO DAN PERSEMBAHAN........ccoiiiieieese e \/
PRAK AT A ettt et st e b et e e Re et e et e benteereereere s VI
SARI .ttt e et nes VI
ABSTRAC . ...ttt ettt ene e IX
DAFTAR IS oottt nre e eneeneas X
DAFTAR TABEL ..ot e X1l
DAFTAR BAGAN ...ttt X111
DAFTAR GAMBAR ...ttt X1V
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
AL Latar BelaKang ..o 1
B. Rumusan Masalah ... 6
C. Tujuan Penelitian. .. ..o 6
D. Manfaat Penelitian...........oooiiiiiiii 6
1. Manfaat TEOMLIS ...cveiveeiecieceece e 7

2. Manfaat PrakiiS..........ccooiiiiiiciicc st 7

E. Batasan Istilah..........ooooiii i, 7
BAB Il oottt ere s 9
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI......cccceiviieieiese e 9
A. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan.................cococooinn, 9
B. KaJian TEOTT «ooeiiii e 30
C. Kerangka BerfikKir.......coooiiiii 34
BAB 111 METODE PENELITIAN ...coiiiieee e 37
A. Latar Penelitian. ... 37
B. Fokus Penelitian..........coooiiiii 38
C. Sumber dan Jenis Data penelitian..............occooiiiiiinn, 39
L. Data PriMEr. ..ot 39



2. DaAta SEKUNGEL ... 43

D. Alat dan Teknik Pengumpulan Data...............ccoooeiiiiiiiinnns 44
E. Teknik Validitas Data.........coovvviiiiiiii e 48
F. Teknik Analisis Data .......ccovvviiiiiiiii e 51
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 56
A. Gambaran Umum Desa WONOTEJO .....oviviviiiiiiiiiiiiiiie i 56
1. Kondisi Geografis Desa WONOIEJO .........ccoieriirieiiiinieieiesene e 56
2. KePeNAUAUKAN ..o 58
3. Sarana dan PraSarana .........cc.cueveeeereeniesiesieesieseesieesie e sieeseesreessesseesneesees 59
4. Mata Pencaharian Penduduk.............cccooieiniiiniiiiincseeieese e 59
5. Kondisi Sosial BUdaya. ...........ccceceiieiiiiieiiece e 60
B. PROFIL INFORMAN .. e 61
C. Profil TKI Jepang dan Korea di Desa Wonorejo..................... 70
1. Profil TKI Jepang dan Korea Berdasarkan Jenis Kelamin ........................ 70
2. Profil TKI Jepang dan Korea Berdasarkan Usia...........ccccoceveniniiinnnnnnn. 72
3. Profil TKI Jepang dan Korea Berdasarkan Status Perkawinan ................. 73
4. Profil TKI Berdasarkan Pendidikan Terakhir.........c.ccccoocvvieniiiieiiiennnnne 74

D. Faktor- faktor yang Melatarbelakangi Ketertarikan Masyarakat
Desa Wonorejo menjadi TKI ke Negara Jepang dan Korea .......... 75
1. Faktor Pendorong dari daerah Asal ............ccccoveviiiiiicii e, 76
2. Faktor Penarik Negara TUJUAN.........ccccvueieerieieeie e 88
BAB V PENUTUP ...t 96
AL SIMPULAN 96
B. SAR AN 98
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 99
LAMPIRAN ..ottt sttt e e e et stestesnennnens 103

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Penempatan TKI Berdasarkan Provinsi Periode 2017 dan 2018............. 2
Tabel 3.1 Daftar Informan Utama..........ccoceieiiiiiiiiiisiceeee e 41
Tabel 3.2 Daftar Informan Pendukung...........ccccooeiiiiiiniiieeece e 42
Tabel 4.1 Daftar Mata Pencaharian Penduduk..............ccccooiriiiiinincinincien, 52

xii



Bagan 1. Kerangka Berpikir

DAFTAR BAGAN

Bagan 2. Teknik ANalisis Data ..........cccocveiiiieniinie e

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Rumah masyarakat biasa dan rumah TKI ........ccccccoeveiiviieiicniienn, 79
Gambar 4.2 RUMah TKI KOIEa.........ccoviiiiiiiiieeee e 79
Gambar 4.3 Usaha peternakan mantan TKI Jepang.........ccccecvevevveveiiieieenesiennnn 83
Gambar 4.4 Usaha pakan alternatif sapi mantan TKI Jepang.........c.ccoovvvevenennee 83
Gambar 4.5 Wawancara dengan mantan TKI KOrea ..........ccccocoveniieniniiicieen, 84
Gambar 4.6 Usaha travel TKI KOIea ...t 85
Gambar 4.7 Wawancara dengan orang tua TKl...........cccoovveiiiie i, 87
Gambar 4.8 Wawancara dengan mantan TKI KOrea ..........ccccoeevveveiiieieesesieinns 91

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Penelitian

Lampiran 2. Pedoman Observasi

Lampiran 3. Pedoman WaWaNCAIE ...........cceruerereriererieieeeseese e

XV



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang tinggi disertai pertumbuhan angkatatan kerja
yang tinggi tidak menjadi masalah apabila didukung oleh pertumbuhan ekonomi
yang baik, serta kesempatan kerja yang memadai. Fenomena yang terjadi di
Negara Indonesia sebaliknya, terdapat banyak permasalahan ketenagakerjaan.
Salah satu permasalahan tersebut adalah pengangguran. Secara khusus, data yang
diperoleh Pusat Layanan Kerja Kementerian Ketenagakerjaan menunjukkan
bahwa pengangguran terbuka di Indonesia sebagian dikarenakan ketidakcocokan
keterampilan yang dimiliki dengan kesempatan kerja yang tersedia. Permintaan
akan tenaga kerja dengan kualifikasi tinggi melampaui jumlah tenaga kerja yang
ada, di sisi lain terdapat tenaga kerja yang berlebihan untuk mereka yang memiliki
latar belakang pendidikan SLTP dan SLTA Umum (International Labour
Organization, 2015:15).

Mengurangi insiden ketidakcocokan keterampilan kerja merupakan hal
yang penting untuk memperkuat daya saing dan produktivitas perekonomian
Indonesia. Pemerintah telah melakukan berbagai cara sebagai upaya untuk
menutup kesenjangan tersebut, salah satunya melalui kebijakan dan program yang
memfasilitasi penempatan tenaga kerja ke luar negeri. Penempatan tenaga kerja ke
luar negeri atau biasa disebut Tenaga Kerja Indonesia merupakan program

pemerintah yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan



memanfaatkan kesempatan kerja internasional yang tersedia. Menurut Undang-
undang Republik Indonesia nomor 39 tahun 2004 tentang Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, Tenaga Kerja Indonesia
yang kemudian disebut TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang
mempunyai syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja dalam
jangka waktu tertentu dengan menerima upah.

Indonesia merupakan salah satu negara yang paling banyak mengirimkan
tenaga kerja ke luar negeri. Berdasarkan data yang tersedia, Badan Nasional
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) jumlah
penempatan Pekerja Migran Indonesia ke luar negeri dari bulan Januari hingga
Juni 2018 sebanyak 128.544 orang. Jumlah tersebut dengan komposisi 61.600
orang berada pada sektor formal dan 66.944 orang berada di sektor informal,
dilihat dari komposisi jenis kelamin terdiri dari 40.607 orang Laki-laki dan 87.937
orang Perempuan (BNP2TKI, 2018).

Tabel 1.1 Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Berdasarkan Provinsi
Periode 2017 dan 2018.

No | Propinsi 2017 2018

1 Jawa Timur 36.531 37.382
2 Jawa Tengah 31.822 33.729
3 Jawa Barat 28.545 32.707
4 Nusa Tenggara Barat 21.039 19.986
5 Sumatera Utara 10.130 10.367

Sumber: Laporan Pengolahan Data BNP2TKI 2018

Data BNP2TKI pada tabel 1.1 menunjukkan jumlah penempatan Tenaga
Kerja Indonesia berdasarkan provinsi pada periode tahun 2017 hingga tahun 2018

menunjukkan bahwa Propinsi Jawa Tengah menempati urutan kedua sebagai



penyumbang TKI terbesar di Indonesia setelah Propinsi Jawa Timur. Kabupaten
Sragen yang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah merupakan
wilayah agraris yang masih menggantungkan ekonomi pada sektor pertanian.
Luas wilayah Kabupaten Sragen mencapai 941,55 Km? yang terbagi dalam 20
kecamatan dan 208 desa/kelurahan, dari luas tersebut 73,02% merupakan lahan
pertanian dan 26,98 % merupakan lahan bukan pertanian (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sragen, 2017). Menunjukkan bahwa sektor pertanian di Kabupaten
Sragen masih mendominasi perekonomian masyarakat, namun di lapangan sektor
pertanian belum menjadi sektor unggulan dalam penyerapan tenaga kerja. Kondisi
itulah yang menyebabkan sebagian masyarakat pedesaan bekerja menjadi TKI
sebagai pilihan untuk memperbaiki taraf hidup. Hal ini di dukung pula oleh data
yang diperoleh dari BNP2TKI yang menunjukkan, jumlah TKI yang berasal dari
Kabupaten Sragen pada tahun 2015 mencapai 1.883 orang, dan tahun 2016
sebesar 1.856 orang (BNP2TKI, 2016:40).

Kecenderungan minat penduduk dari pedesaan untuk mencoba mengadu
nasib dengan menjadi TKI juga terlihat di beberapa wilayah pedesaan di
Kabupaten Sragen, salah satunya di Desa Wonorejo, Kecamatan Kalijambe,
wilayah Kabupaten Sragen. Negara Jepang dan Korea menjadi negara tujuan
utama untuk bekerja di desa ini. Terdapat fenomena menarik di Desa Wonorejo
dalam satu dekade terakhir terdapat kecenderungan masyarakat untuk menjadi
TKI di Negara Jepang dan Korea, dimana sebelumnya profesi TKI di desa ini

kurang diminati.



Negara Jepang dan Korea memang dikenal memiliki standardisasi
penghasilan bulanan yang tinggi bagi para TKI. Standard gaji yang di tetapkan
kedua negara tersebut yaitu, untuk Negara Korea upah minimum berkisar antara
20 hingga 30 juta rupiah per bulan, sedangkan untuk sektor perikanan gajinya
lebih tinggi mencapai 25 hingga 32 juta rupiah per bulan. Negara Jepang untuk
bidang Nurse (Keperawatan) dan Careworker (Perawat Lansia) upah minimum
untuk kedua bidang ini mencapai 18 juta sampai 24 juta rupiah per bulan. Secara
umum jumlah tersebut tetap lebih besar bila dibandingkan negara- negara tujuan
TKI lainnya di kawasan Asia Pasifik (BNP2TKI, 2018).

Profesi sebagai TKI di Negara Jepang dan Korea ternyata juga memiliki
banyak resiko. Selain itu di balik gaji yang besar serta keberhasilan mereka, tidak
sedikit pula yang mengalami masalah. Negara Jepang dan Korea memang di kenal
memiliki sistem perlindungan tenaga kerja yang cukup baik, namun hal tersebut
tidak sepenuhnya menjadi jaminan keselamatan kerja para TKI. Kecelakaan kerja
hingga berujung pada kematian juga kerap menimpa para TKI di luar negeri. Data
BNP2TKI mencatat terdapat 311 kasus pengaduan ketenagakerjaan di Negara
Korea, serta 42 pengaduan kasus ketenagakerjaan di Negara Jepang. Selain itu
kasus meninggalnya TKI di luar negeri juga cukup banyak, pada tahun 2016
sebanyak 40 orang meninggal di Negara Korea dan sebanyak 2 orang meninggal
di Negara Jepang (BNP2TKI, 2016:27).

Peluang kerja yang tersedia cukup banyak dan terbuka lebar memang
menggiurkan masyarakat di Desa Wonorejo, namun untuk mengisi ketersediaan

lowongan tersebut sebenarnya tidak mudah. Melalui persyaratan yang cukup



rumit dan melalui persaingan yang ketat. Pasalnya, calon TKI harus bersaing
dengan tenaga kerja dalam negeri maupun tenaga kerja asing dari negara- negara
lain. TKI dituntut untuk memiliki keterampilan kerja yang bagus serta diwajibkan
memiliki kemampuan dasar berbahasa Jepang dan Korea yang dibuktikan dengan
hasil ujian Employment Permit System-Test of Proficiency (EPS TOPIK). Meski
demikian, animo masyarakat untuk menjadi TKI di negara tersebut sangat besar,
ditunjukkan dengan jumlah pendaftar melalui on line system BNP2TKI pada
tahun 2017 sebanyak 31.803 orang berebut untuk bekerja di sektor manufaktur.
Peminat ke Negara Jepang juga cukup banyak meskipun tidak sebanyak di Korea
peminat careworker dan nurse pada tahun 2017 mencapai 852 orang pendaftar,
sedangkan kuota yang diterima terbatas yaitu sebanyak 325 orang (BNP2TKI,
2017).

Antusias masyarakat yang tinggi untuk bekerja di Negara Jepang dan
Korea seringkali dimanfaatkan agen penyalur untuk menipu Calon TKI. Rumitnya
persyaratan yang ditetapkan membuat sebagian calon TKI menempuh jalur tidak
resmi. Melalui jasa agen atau calo ilegal masyarakat rela merogoh uang dalam
jumlah yang besar agar segera dapat bekerja lebih cepat di Negara Jepang dan
Korea. Selain iming-iming penempatan, tak sedikit juga calon Tenaga Kerja yang
terbujuk iming-iming akan diluluskan dalam Employment Permit System-Test of
Proficiency)/Tes bahasa, banyak dari oknum tak bertanggung jawab menawarkan
jaminan lulus ujian EPS TOPIK dengan memamerkan bukti-bukti data siswa yang

lulus ujian dengan perantara darinya. Oknum tak bertanggung jawab bahkan tak



segan untuk meminta uang muka kelulusan mulai dari ratusan ribu hingga jutaan
(Buruh Migran, 2015).

Berdasarkan fakta sosial dan kondisi yang terjadi dalam dunia
ketenagakerjaan saat ini, urgensi terhadap penelitian mengenai pengambilan
keputusan masyarakat untuk menjadi TKI di Negara Jepang dan Korea serta
profil TKI Jepang dan Korea sangat penting untuk diangkat. Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan Judul “Latar Belakang Pemilihan
Jepang dan Korea sebagai Negara Tujuan TKI ( Studi Kasus di Desa Wonorejo
Kabupaten Sragen)

B. Rumusan Masalah

Berawal dari latar belakang tersebut, maka peneliti menyusun rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Profil TKI Jepang dan Korea di Desa Wonorejo?

2. Faktor- faktor apa saja yang melatarbelakangi masyarakat di Desa

Wonorejo menjadi TKI Jepang dan Korea?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu :

1. Untuk mengetahui profil TKI Jepang dan Korea di Desa Wonorejo

2. Untuk mengetahui faktor- faktor yang melatarbelakangi masyarakat di

Desa Wonorejo menjadi TKI Jepang dan Korea.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat secara teoritis dan

manfaat praktis.



1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis maupun
untuk semua kalangan dalam mengkaji secara ilmiah mengenai
latar belakang masyarakat menjadi TKI khususnya TKI di Negara
Jepang dan Korea.

b. Menambah literatur bagi kalangan akademisi dalam mengkaji
masalah Tenaga Kerja Indonesia.

c. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang sama serta
bahan rujukan untuk penelitian lanjutan.

d. Sebagai bahan literatur dalam bidang sosiologi khususnya
penggunaan teori pilihan rasional.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan pemberdayaan
masyarakat pedesaan oleh masyarakat, swasta, dan pemerintah.

b. Sebagai bahan informasi untuk mengembangkan kebijakan terkait
dengan pemberdayaan ekonomi pedesaan di daerah pengirim TKI.

c. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah dalam menyusun
strategi kebijakan yang berkaitan dengan TKI, strategi dalam
menciptakan kesempatan kerja dan pengembangannya

E. Batasan Istilah
1. Tenaga Kerja Indonesia

Menurut pasal 1 bagian (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004

tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar



Negeri, TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu
tertentu dengan menerima upah.

Menurut Pasal 1 Keputusan Menteri Tenaga Kerja tentang kerja
antar negera Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut TKI adalah
Warga Negera Indonesia baik laki- laki maupun perempuan yang
melakukan kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya atau mengikuti pelatihan
sambil bekerja di luar negeri dalam jangka waktu tertentu berdasarkan
perjanjian kerja (Sentanoe, 1994: 50).

Berdasarkan beberapa pengertian TKI tersebut, maka dapat
dikemukakan bahwa TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang
memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam jangka waktu tertentu
berdasarkan perjanjian kerja melalui prosedur penempatan TKI dengan
menerima upah, yang dalam penelitian ini adalah TKI di Negara Jepang

dan Korea.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Kajian hasil penelitian yang relevan berisi mengenai penelitian terdahulu
yang sesuai dengan tema penelitian. Kajian pustaka digunakan penulis untuk
memperlihatkan posisi penelitian yang dilakukan, apakah penulis melakukan
penelitian awal, penelitian lanjutan, ataukah penelitian terapan. Kajian
Penelitian- penelitian terdahulu mengenai Tenaga Kerja Indonesia atau Tenaga
Kerja Wanita sudah banyak dilakukan. Penelitian- penelitian terdahulu tersebut
dijadikan bahan perbandingan bagi penulis.

Hasil penelitian terdahulu yang relevan akan disajikan ke dalam bentuk
narasi dan matriks untuk mempermudah dipahami. Matriks penelitian
terdahulu disusun dengan urutan nama penulis serta tahun pembuatan, fokus
kajian, subjek penelitian, lokasi penelitian, metode, teori yang digunakan, serta
hasil penelitian. Penulis menyajikan urutan penelitian terdahulu berdasarkan
tahun terlama hingga tahun terbaru. Berikut ini merupakan narasi dan matriks

penelitian terdahulu yang relevan.
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Penelitian Febriani (2012), dengan fokus kajian faktor pendorong
menjadi TKI. Subjek penelitianya adalah Calon TKI di Kota Padang. Teori
yang digunakan adalah Teori Migrasi Revenstein. Menunjukkan bahwa faktor
yang mempengaruhi tenaga kerja keluar negeri adalah karena memiliki latar
belakang ekonomi yang kurang, tingkat pendidikan yang rendah, ketrampilan
yang minim, serta jumlah tanggungan anggota keluarga yang banyak.
Persamaan penelitian pada kajian yang dibahas mengenai TKI, bedanya penulis
berfokus pada faktor yang melatarbelangi menjadi TKI ke Negara Jepang dan
Korea, sedangkan Febriani faktor pendorong menjadi TKI ke semua negara.

Penelitian oleh Reni dkk (2016) dengan fokus penelitian pada analisis
pengambilan keputusan untuk bermigrasi ke Malaysia. Subjek calon TKI
Malaysia. Lokasi penelitian dilakukan pada Kecamatan Indralaya dan
Kecamatan Indralaya Selatan di Kabupaten Ogan Ilir, Propinsi Sumatera
Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Teori yang digunakan adalah teori analisis pengambilan keputusan
bermigrasi dari Everett S. Lee. Hasil penelitian bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan untuk bermigrasi ke Malaysia adalah usia, status
perkawinan, beban tanggungan keluarga, kepemilikan lahan, jaringan migrasi
serta remitansi. Persamaan penelitian pada kajian tentang TKI, bedanya penulis
terfokus pada faktor yang melatarbelakangi masyarakat menjadi TKI ke Jepang
dan Korea, sedangkan Reni dkk faktor yang melatarbelakngi menjadi TKI

Malaysia.



11

Penelitian oleh Sulistyono dan Waluyo (2018) berfokus pada faktor
pendorong menjadi TKI. Subjek penelitian ini adalah mantan TKI beserta
keluarganya. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Selorejo, Kabupaten
Blitar, Propinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Analisis teori yang digunakan adalah teori Teori Migrasi Todaro.
Hasil yang diperoleh dari beberapa responden peran karakter sosial ekonomi
informan menjadi TKI senantiasa untuk membantu meringankan beban suami
yang memiliki tanggungjawab atas keluarga dan berupaya untuk membiayai
pendidikan anak dalam memprioritaskan dalam investasi non fisik dan modal
usaha dalam pengembangan usaha suami. Persamaan penelitian penulis dengan
Sulistyono dan Waluyo adalah pada metode yang digunakan, yaitu metode
penelitian kualitatif. Perbedaannya, penulis menggunakan teori pilihan
rasional, sedangkan mereka menggunakan teori migrasi Todaro. Lokasi
penelitian juga berbeda.

Penelitian oleh Baihagi dan Hidayah (2017) yang berfokus pada faktor
pendorong yang melatarbelakangi menjadi TKI Malaysia serta dampak
keberadaan tekong. Subjek dalam penelitian ini yaitu masyarakat Dusun
Talagalalang. Lokasi penelitian berada di Dusun Talagalalang, Kabupaten
Sumenep. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Teori yang digunakan teori pertukaran sosial Homans.
Hasil penelitian menunjukkan faktor yang melatarbelakangi warga memilih
bekerja sebagai TKI di Malaysia. Pertama yaitu faktor ekonomi, Faktor kedua

gaji, faktor ketiga yaitu keberadaan Tekong/calo di Dusun Talagalalang,
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Persamaan penelitian sama- sama mengkaji tentang faktor yang
melatarbelakangi menjadi TKI. Selain itu juga sama- sama menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Bedanya
penulismengkaji TKI Jepang dan Koreea, sedangkan mereka TKI Malaysia.

Penelitian yang dilakukan oleh Faisal (2014) memfokuskan pada latar
belakang penyebab beralihnya profesi petani menjadi buruh migran. Lokasi
penelitian ini berada di Desa Kacangan, Kabupaten Tulungagung. Analisa data
yang digunakan yaitu analisa deskripitif kualitatif. Hasil penelitian bahwa latar
belakang petani beralih profesi mata pencaharian ke buruh migran dengan
tingkat pendidikan rendah, rata-rata lulusan SD dengan usia di atas 30 tahun.
Alasan mereka beralih profesi, karena tidak mempunyai lahan pertanian,
pendapatan rendah, penghasilan yang tidak menentu, kebutuhan ekonomi
semakin meningkat, serta meningkatkan status sosial. Persamaan penelitian
pada kajian tentang TKI. Perbedaanya pada pendekatan penelitian, penulis
menggunakan studi kasus faisal menggunakan fenomenologi.

Penelitian oleh Satria (2013) tentang penyebab tingginya minat
masyarakat menjadi TKI. Menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi
penelitian berada di Kabupaten Sambas dan Lombok Timur. Analisis
menggunakan konsep- konsep penyebab kemiskinan. Menunjukkan bahwa
rendahnya akses pekerjaan, Skill dan modal merupakan masalah mendasar
penyebab tingginya minat menjadi TKI di Kabupaten Sambas danKabupaten
Lombok Timur. Penelitian Satria memang sama- sama mengkaji tentang TKI,

namun Satria lebih menitik beratkan kepada faktor- faktor penyebab tingginya
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minat masyarakat di Kabupaten Sambas dan Kabupaten Lombok untuk
menjadi TKI, sedangkan penulis berfokus pada faktor- faktor yang
melatarbelakangi ketertarikan masyarakat menjadi TKI Jepang dan Korea.
Sulistyono (2015) melakukan penelitian yang berfokus pada analisis
sosial dan ekonomi yang mendorong masyarakat di Kecamatan Selorejo,
Kabupaten Blitar menjadi TKI dengan informan utama mantan TKI, serta
keluarga TKI sebagai validitas data. Hasil penelitian Sulistyono menunjukkan
bahwa faktor karakter sosial yang di pilih yaitu: 1) karakter individu meliputi
jenis kelamin yang lebih didominasi perempuan, pendidikan yang masih
rendah, serta status kawin yang umumnya sudah berkeluarga. 2) Karakter
rumah tangga yakni jumlah tanggungan keluarga yang besar dan belum
memiliki penghasilan yang berada di usia sekolah. 3) karakter wilayah tujuan
TKI. 4) karakter jaringan, berupa informasi yang dapat meringankan biaya
migrasi untuk memudahkan proses migrasi yang disampaikan oleh TKI yang
sudah bekerja di luar negeri ataupun oleh PJTKI. Sedangkan karakter ekonomi
meliputi tingkat upah yang lebih tinggi dan kesempatan kerja yang lebih luas.
Penelitian selanjutnya oleh Susilo (2016) yang berfokus pada faktor dan
alasan yang menentukan TKI memilih negara tujuan tertentu sebagai tempat
bekerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis dengan
teori push-pull dari Lee, sedangkan lokasi penelitian berada di Desa
Aryojeding, Kabupaten Tulungagung. Hasil penelitian menunjukkan diantara
beberapa negara tujuan TKI di Desa Aryojeding masyarakat memiliki alasan-

alasan tertentu dalam memilih negara tersebut. Ada beberapa negara tujuan
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bekerja yang dipilih masyarakat Desa Aryojeding. (1) Subyek memilih Negara
Malaysia sebagai tempat bekerja, karena letaknya dekat dengan Indonesia,
bahasa komunikasi yang mirip dengan bahasa Indonesia, mudah masuk secara
ilegal. (2) Subyek memilih Negara Taiwan, karena memiliki standar gaji cukup
tinggi, ada jaminan perlindungan terhadap tenaga kerja asing, wanita oleh
negara, dan ada hari libur Sabtu dan Minggu. (3) Subyek memilih Negara
Hongkong dengan alasan, jaminan perlindungan terhadap tenaga kerja asing,
jaminan hari libur, dan gaji tergolong besar. (4) Subyek yang memlih negara
Brunai Darussalam, karena memegang syariat agama islam seperti kebanyakan
masyarakat Indonesia. (5) Subyek yang memilih Negara Korea Selatan karena
memiliki standar gaji yang paling tinggi, dan memiliki disiplin kerja tinggi..
Penelitian oleh Christinawati, Pudjiharjo, dan pratomo (2017) dengan
judul “The Role of Networks in International Labour Migration: The Case of
Returned Migrants in East Jawa” Menjelaskan bahwa peran perekrut tenaga
kerja atau calo merupakan faktor yang paling penting dalam keputusan menjadi
TKI. Terutama pada masyarakat desa dengan akses yang terbatas. Temuan ini
mendukung bahwa individu yang tinggal jauh dari negara tujuan bekerja
cenderung menggunakan koneksi sosial yang lebih dekat dengan rumah,
termasuk calo, yang lebih murah dan memiliki koneksi pada perusahaan di
tempat tujuan. Jaringan keluarga juga berpengaruh, terkait dukungan keuangan
yang di berikan sebagai biaya keberangkatan, sedangkan teman memberikan
pengaruh terkait cerita sukses serta memberikan gambaran informasi untuk

calon TKI.
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Penelitian yang dilakukan oleh Wispandono dkk (2017) dengan tema
yang sama dengan fokus penelitian menggali persepsi, motif dan pengalaman
masyarakat Madura menjadi TKI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan analisis wawancara mendalam. Subyek
penelitian yaitu masyarakat yang berminat menjadi TKI, dan yang sudah
menjadi TKI di Kecamatan Sepulu Bangkalan Madura. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi dan persepsi informan menjadi TKI untuk
mencari nafkah dan pengalaman. Orang yang mendorong untuk menjadi TKI
adalah orang tua. Jenis pekerjaan yang diminati yaitu tukang bangunan dan
pembantu rumah tangga. Mayoritas informan tidak memiliki ketrampilan yang
diperlukan untuk bekal menjadi TKI.

Penelitian Gibson dkk (2017) yang berfokus pada dampak migrasi
internasional. Survei yang dilakukan terhadap orang- orang Tonga yang
bermigrasi ke Selandia Baru menunjukkan bahwa pendapatan mereka
meningkat drastis setelah melakukan migrasi. Hal ini menunjukkan bahwa
tenaga kerja dengan keterampilan yang sama menjadi lebih produktif bila
ditempatkan di negara maju. Memberikan manfaat besar dalam jangka panjang
untuk para migran maupun keluarganya sangat besar, dengan gaji yang tinggi
migran dapat membeli aset tahan lama, maupun menyimpan tabungan untuk
masa depan.

Penelitian Budijanto (2015) yang berisi tentang berbagai kondisi yang
melatar belakangi rumah tangga TKI yang termotivasi melakukan migrasi

internasional serta pemanfaatan remitansi. Penelitian ini berlokasi di
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Kabupaten Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Analisis data dengan analisis diskriptif dan paertial laest square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) faktor demografis, faktor sosial
ekonomis dan faktor sosial budaya sebagai faktor pendorong terhadap
tingginya motivasi migrasi internasional TKI dari daerah asal, 2) faktor
lingkungan bekerja TKI dan faktor sosial ekonomi TKI di luar negeri, yang
menentukan tingginya kiriman remitansi ke daerah asal 3) faktor migrasi dan
remitansi yang menyebabkan terjadinya perubahan kondisi ekonomi sosial,
budaya di daerah asal.

Penelitian Noveria (2017) tentang faktor-faktor penyebab terjadinya
migrasi berulang oleh mantan tenaga kerja internasional. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, yang
dianalisis menggunakan konsep- konsep migrasi internasional. Lokasi
penelitian berada di Desa Sukorejo Wetan, Kabupaten Tulungagung. Hasil
analisis menunjukkan empat faktor dominan yang menyebabkan terjadinya
migrasi tenaga Kerja internasional secara berulang, yaitu: (1) penghasilan
selama bekerja di luar negeri yang dikirim ke daerah asal hanya cukup untuk
kebutuhan konsumsi; (2) mantan tenaga kerja internasional sulit beradaptasi
dengan kondisi ketenagakerjaan di daerah asal, terutama keterbatasan
kesempatan kerja dan upah yang rendah; (3) keterbatasan kemampuan
berwirausaha; dan (4) keberadaan jaringan sosial yang mendukung terjadinya

migrasi berulang.
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Penelitian oleh Raharto (2017) yang membahas proses pengambilan
keputusan TKI perempuan untuk bekerja ke luar negeri. Lokasi penelitian ini
berada di kabupaten Cilacap. Menggunakan pendekatan kuatitatif, dengan
analisis menggunakan konsep pendekatan dalam analisis pengambilan
keputusan migrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan tidak
memiliki pilihan selain bekerja di luar negeri, terutama karena pertimbangan
faktor ekonomi. Inisiatif untuk bekerja umumnya datang dari perempuan
sendiri, sedangkan anggota keluarga terutama ayah dan suami hanya
memberikan persetujuan. Dengan demikian, perempuan sudah lebih memiliki
kebebasan dan kepercayaan diri untuk memutuskan bekerja di luar negeri.

Penelitian Naluri (2013) yang meneliti tentang faktor- faktor yang
mempengaruhi keputusan menjadi TKI1 ke Negara Taiwan. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif,
sedangkan teori yang digunakan adalah teori everett S. Lee terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi migrasi internasional. Lokasi penelitian berada di
Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Hasil penelitian menunjukkan Faktor
pendorong penduduk Kecamatan Ponggok menjadi TKI adalah dorongan
ekonomi karena penghasilan dan upah yang kecil di daerah asal, dan dorongan
keluarga yaitu saudara yang sudah menjadi TKI, faktor penarik penduduk
Kecamatan menjadi TKI adalah besarnya upah yang diberikan di daerah
tujuan, dan faktor yang menjadi penghalang penduduk menjadi TKI adalah

faktor biaya.
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Penelitian Widyastuti (2014) berfokus pada dampak migrasi internasional
terhadap keluarga yang ditinggalkan. Penelitian ini berlokasi di Kabupaten
Indramayu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, serta dianalisis menggunakan
landasan konseptual terkait keluarga dan migrasi internasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dampak migrasi internasional terhadap keluarga adalah
terjadinya perubahan struktur dan peran- peran dalam pelaksanaan fungsi-
fungsi keluarga. Perubahan struktur keluarga berupa ketidakhadiran “suami”
atau “istri” dan “ayah” atau “ibu” bagi anak- anak, yang berimplikasi terhadap
terhambatnya terwujudnya perwujudan ketahanan keluarga serta keluarga kecil
bahagia dan sejahtera.

Penelitian Miladiyanto (2016) berfokus pada pengaruh profesi TKI
terhadap tingginya tingkat perceraian. Tipe penelitian ini adalah penelitian
yuridis sosiologis yaitu dengan melaksanakan penelitian langsung ke
Kabupaten Malang. Lokasi penelitian berada di Pengadilan Negeri Kepanjen,
Pengadilan Agama Kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukkan
tingginya perceraian sebab utamanya adalah masalah komunikasi antara TKI
dengan pasangannya tidak dilakukan secara konsisten. Proses pereraian yang
diterima Pengadilan Negeri Kepanjen diajukan tidak hanya oleh TKI tetapi
juga oleh suami atau istri TKI sehingga dapat dikatakan permasalahan tidak
hanya dialami oleh TKI tetapi juga oleh pasangan TKI. Sumber permasalahan

pada dasarnya sama, baik dari pihak TKI maupun pasangan TKI. Secara teknis
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upaya meminimalisir perceraian dilakukan dengan menggunakan jalur litigasi
dan non litigasi.

Penelitian oleh Romdiati (2012) yang berfokus pada analisis tren dan arah
migrasi tenaga kerja ke luar negeri dari kabupaten Tulungagung, serta
remitansi. Lokasi penelitian berada di Desa Sukorejo Wetan, Kecamatan Rejo
Tangan, Kabupaten Tulungagung. Analisis menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menyatakan lebih dari tiga puluh tahun, puluhan ribu
pekerja migran Indonesia dari kabupaten Tulung Agung meninggalkan daerah
asal untuk mencari kesempatan ekonomi yang lebih baik di luar negeri. Negara
Malaysia merupakan negara tujuan utama untuk bekerja, tetapi sejak tahun
2000-an, ada kecenderungan pergeseran negara tujuan ke negara-negara Asia
Timur. Penghasilan dari pekerjaan di luar negeri dikirim ke daerah asal. Aliran
remitansi ini dimanfaatkan untuk berbagai keperluan keluarga, seperti
memperbaiki kondisi kehidupan rumah tangga serta membangun atau
memperbaiki rumah. Sebagian keluarga pekerja migran menggunakan uang
kiriman untuk mengembangkan usaha ekonomi produktif skala Kkecil,

membiayai pendidikan anak, dan membeli tanah.



Penelitian terdahulu disajikan ke dalam tabel sebagai berikut

Tabel 2.1 Kajian Hasil penelian yang relevan

Nama Fokus Kajian Subjek Lokasi Penelitian Metode Teori Hasil
Penelitian
Febriani Faktor Calon TKI | Kota Padang, | Kualitatif | Teori Migrasi | Menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi
(2012) pendorong di Kota | Sumatera Barat Ravenstein tenaga kerja keluar negeri adalah karena memiliki
menjadi TKI Padang latar belakang ekonomi yang kurang, tingkat
pendidikan yang rendah, ketrampilan yang
minim, serta jumlah tanggungan anggota
keluarga yang banyak.
Romdiati Faktor Masyarakat | Desa Sukorejo | Kualitatif Faktor pendorong antara lain; termotivasi untuk
(2012) pendorong dan | di Desa | Wetan,  Kabupaten memperbaiki ekonomi, melihat keberhasilan
dampak Sukorejo Tulungagung. tetangga yang menjadi TKI. Dampaknya yaitu
menjadi TKI Wetan peningkatan ekonomi keluarga.
Wafirotin Faktor Mantan TKI | Kecamatan Babadan, | Kualitatif Konsep Faktor pendorong dari daerah asal vyaitu
(2013) pendorong Kabupaten Ponorogo, Migrasi pendapatan yang rendah, dan lapangan pekerjaan
menjadi  TKI Jawa Timur yang sempit. Faktor penarik dari negara tujuan
serta yaitu gaji yang tinggi, serta peluang kerja
dampaknya luas.Dampak setelah menjadi TKI berupa
peningkatan pendidikan anggota keluarga TKI.
Satria (2013) | Tingginya Calon TKI Desa Temajo dan | Kualitatif Konsep Rendahnya akses pekerjaan, Skill dan modal
minat Bentunai di penyebab merupakan masalah yang menyebabkan tingginya
masyarakat Kabupaten =~ Sambas kemiskinan minat menjadi TKI di Kabupaten Sambas dan
menjadi TKI serta Desa Kabupaten Lombok Timur. Tingginya keinginan
Pengadangan dan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi
Jenggik Utara di mendorong mereka untuk bekerja ke luar negeri.
Kabupaten Lombok Hal ini didukung oleh orang tua dan keluarga agar
Timur kesejahteraan keluarga ikut meningkat.
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Naluri (2013) | Faktor yang | Calon TKI Kecamatan Ponggok, | Kuantitatif | Teori migrasi | Faktor yang mempengaruhi menjadi TKI karena
mempengaruhi Kabupaten Blitar. Everett S. Lee | dorongan upah yang lebih tinggi, serta dorongan
keputusan oleh keluarga yang sudah menjadi TKI
menjadi  TKI
ke Negara
Taiwan

Christinawati, | Peran calo | Masyarakat | Desa Sumberrejo, | Kualitatif Konsep Perekrut tenaga kerja atau perantara memainkan

Pudjiharjo dan | dalam Desa Kabupaten Malang. migrasi peran penting dalam keputusan masyarakat untuk

Pratomo keputusan Sumberrejo bekerja di luar negeri. Jumlah teman dan kerabat

(2013) untuk menjadi di luar negeri juga berpengaruh terhadap
TKI. keputusan untuk menjadi TKI, terutama yang

menjadi TKI di sektor informal.

Faisal (2014) Faktor yang | TKI di Desa | Desa Kacangan, | Kualitatif Faktor yang mendorong masyarakat petani di
mendorong Kacangan. Kecamatan Ngunut, Desa Kacangan menjadi TKI diakibatkan oleh
masyarakat Kabupaten beberapa faktor yaitu; karena tidak mempunyai
petani menjadi Tulungagung, Jawa lahan pertanian, pendapatan yang rendah,
TKI. Timur. penghasilan yang tidak menentu di bidang

pertanian, kebutuhan  ekonomi  semakin
meningkat, serta ingin meningkatkan status sosial
di dalam masyarakat.

Budijanto Faktor yang | TKI  yang | Kabupaten Kuantitatif | Teori migrasi | Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) faktor

(2015) melatar sudah Tulungagung. oleh  Everett | demografis, ekonomi, sosial, dan budaya sebagai
belakangi berkeluarga Lee pendorong tingginya motivasi migrasi
rumah tangga internasional TKI dari daerah asal, 2) faktor
menjadi TKI. lingkungan bekerja TKI dan faktor sosial

ekonomi TKI di luar negeri, menentukan

tingginya kiriman remitansi ke daerah asal 3)
faktor migrasi dan remitansi yang menyebabkan
terjadinya perubahan kondisi ekonomi sosial,
budaya di daerah asal.
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Sulistyono Faktor  yang | Mantan TKI, | Kecamatan Selorejo, | Kualitatif | Teori migrasi | Pendorong untuk menjadi TKI yaitu, untuk

(2015) mendorong dan Kabupaten Blitar. Todaro meringankan beban keluarga, sebagai modal
masyarakat Keluarganya untuk pengembangan usaha, karena penghasilan
menjadi TKI yang rendah sebelum menjadi TKI, ekspektasi

yang tinggi terhadap keberhasilan orang lain yang
sudah menjadi TKI.

Tresilo, Faktor- faktor | Mantan TKI | Kecamatan Ambulu | Kuantitatif | Konsep Faktor yang mempengaruhi masyarakat kembali

Sumarsono, yang di dan Sumberbaru migrasi bermigrasi menjadi TKI yaitu, karena upah yang

dan  Qosjim | mempengaruhi | Kecamatan Kabupaten Jember. lebih besar di negara tujuan TKI, beban

(2015) mantan  TKI | Ambulu dan tanggungan keluarga, serta status pekerjaan yang
kembali Sumberbaru masih  menganggur di Indonesia sehingga
bekerja di luar menimbulkan keinginan untuk menjadi TKI lagi.
negeri

Susilo (2016) | Faktor  yang | Calon TKI Desa Aryojeding, | Kualitatif Teori  push- | Faktor yang menjadi pertimbangan TKI dalam
menentukan Kabupaten pull Everett. S. | menentukan negara tujuan bekerja antara lain;
pemilihan Tulungagung. Lee kedekatan lokasi, gaji yang tinggi, keselamatan
negara tujuan kerja yang lebih terjamin, keyakinan agama yang
TKI sama.

Sari dan | Faktor yang | TKI dan | Desa Keniten, | Kualitatif Konsep Faktor  pendorong masyarakat ~ Keniten,

Pierewan melatarbelaka | mantan TKI | Kecamatan migrasi Kabupaten Ponorogo menjadi TKI yaitu, karena

(2016) ngi di Kelurahan | Ponorogo, Kabupaten kurangnya kesempatan kerja di dalam negeri,
masyarakat Keniten. Ponorogo. dorongan orang tua, gaji yang lebih besar, melihat
menjadi TKI keberhasilan para TKI sebelumnya.

Reni, Tarmizi, | Pengambilan Calon TKI | Kecamatan Indralaya | Kuantitatif | Teori migrasi | Faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan

dan Maryadi | keputusan Malaysia. dan Kecamatan Everett S. Lee | bermigrasi ke Malaysia adalah faktor usia, beban

(2016) bermigrasi ke Indralaya Selatan di tanggungan keluarga, jaringan migrasi serta faktor
Negara Kabupaten Ogan llir, remitansi.
Malaysia. Sumatera Selatan.
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Noveria Faktor Mantan TKI | Desa Sukorejo | Kualitatif | Teori migrasi | Faktor pendorong tersebut antara lain: (1)
(2017) pendorong Wetan,  Kabupaten dari Lee penghasilan yang belum cukup; (2) Sulit
migrasi Tulungagung. beradaptasi dengan kondisi ketenagakerjaan di
berulang daerah asal, terutama keterbatasan kesempatan
mantan TKI. kerja dan upah yang rendah; (3) keterbatasan
kemampuan berwirausaha; (4) keberadaan
jaringan sosial yang mendukung terjadinya
migrasi berulang.
Raharto Pengambilan Calon TKW | Kabupaten Cilacap. Kualitatif Konsep Perempuan di daerah penelitian vyaitu di
(2017) keputusan pengambilan Kabupaten Ciacap tidak memiliki pilihan selain
untuk menjadi keputusan bekerja di luar negeri, terutama karena
TKI pertimbangan faktor ekonomi. Inisiatif untuk
bekerja umumnya datang dari perempuan sendiri,
sedangkan anggota keluarga terutama ayah dan
suami hanya memberikan persetujuan.
Baihagi  dan | Faktor yang | Warga Dusun Talagalalang, | Kualitatif Teori Faktor yang melatarbelakangi warga Dusun
Hidayah melatarbelaka | dusun Desa Bilis-Bilis pertukaran Talagalalang menjadi TKI di Malaysia yaitu
(2017) ngi warga | Talagalalang | Kecamatan  Arjasa, sosial Homans | faktor ekonomi, dorongan keluarga, keberadaan
menjadi  TKI | yang Kabupaten Sumenep. Tekong. Dampak keberadaan Tekong sendiri
serta dampak | menjadi TKI yaitu, dampak positif yang mempermudah urusan
keberadaan calon TKI dan dampak negatif yang ditimbulkan
tekong. yaitu biaya yang dikeluarkan relatif mahal.
Purnamasari Faktor TKI  yang | Kecamatan Kualitatif Teori  push- | Faktor yang mendorong masyarakat di
dan Saraswati | pendorong dan | berada di | Juntinyuat Kabupaten pull factor | Kecamatan Jantinyuat, Kabupaten Indramayu
(2017) penarik Kecamatan Indramayu. Everett. S. Lee | menjadi TKI karena pendapatan yang tinggi.
masyarakat Juntinyuat, Faktor penarik yaitu untuk memperbaiki taraf
menjadi TKI. | Kabupaten kehidupan, memperoleh pendapatan yang lebih
Indramayu baik, serta ajakan dari anggota keluarga yang

lebih dulu menjaadi TKI.
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Wispandono Persepsi  dan | TKI dan | Kecamatan  Sepulu, | Kualitatif Menunjukkan bahwa motivasi dan persepsi
dkk (2017) motif Calon TKI | Kabupaten informan menjadi TKI mencari nafkah dan
masyarakat di Bangkalan, Madura. pengalaman. Orang yang mendorong untuk
Madura Kecamatan menjadi TKI adalah orang tua. Jenis pekerjaan
menjadi TKI. | Sepulu, yang diminati yaitu tukang bangunan dan
Bangkalan, pembantu rumah tangga. Mayoritas informan
Madura tidak memiliki ketrampilan yang diperlukan untuk
bekal menjadi TKI
Gibson  dkk | Dampak Orang- Tonga Kualitatif Konsep Migrasi internasional memberikan manfaat dalam
(2017) migrasi orang Tonga Migrasi jangka panjang untuk  migran  maupun
internasional yang akan Internasional keluarganya. Penghasilan yang lebih tinggi
bermigrasi dibandingkan di negara asal, masyarakat dapat
ke Selandia menyimpan uang untuk membeli aset yang tahan
Baru lama, maupun menyimpannya dalam bentuk
tabungan masa depan.
Karlina  dkk | Faktor Masyarakat | Desa Cikedung, | Kualitatif Faktor pendorong masyarakat menjadi TKI
(2017) pendorong Desa Kecamatan adalah tingkat perekonomian masyarakat yang
serta dampak | Cikedung. Cikedung, Kabupaten rendah. Sesudah menjadi TKI kehidupan ekonomi
menjadi TKI. Indramayu. masyarakat mengalami peningkatan yang tinggi.
Tercukupiya kebuhan hidup sehari- hari, serta
kebutuhan jangka panjang.
Sulistyono dan | Faktor Mantan Kecamatan Selorejo, | Kualitatif | Teori Migrasi | Faktor pendorong masyarakat untuk menjadi TKI
Waluyo pendorong TKW Kabupaten Blitar. Todaro adalah untuk meringankan beban suami yang
(2018) menjadi TKI beserta memiliki tanggungjawab atas keluarga, serta

keluarganya.

untuk membiayai pendidikan anak, serta
memprioritaskan investasi non fisik sebagai
modal usaha dalam mengembangkan usaha
suami.
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Rahayuningsih
(2018)

Faktor
pendorong
serta dampak
menjadi TKI

Masyarakat
Madura

Madura

Kualitatif

Konsep
Migrasi.

Minat masyarakat Madura untuk menjadi TKI
sangat besar. Hal ini didorong terutama faktor
ekonomi. Rendahnya kualitas SDM masyarakat
Madura menyebabkan berbagai permasalahan
timbul. Permasalahan tersebut antara lain yang
utama adalah maraknya praktek TKI Illegal.
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Tabel 2.2 Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Nama

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Febriani (2012)

Sama- sama menggunakan  metode
penelitian kualitatif, serta sama- sama
mengkaji tentang faktor yang mendorong
menjadi TKI.

Teori yang digunakan, penulis menggunakan teori pilihan rasional James S Coleman
sedangkan Febriani menggunakan teori migrasi Ravenstein. Subjek penelitian penulis
masyarakat Desa Wonorejo, Febriani Calon TKI di Kota Padang. Penelitian Febriani
berfokus pada faktor pendorong menjadi TKI, sedangkan penulis mengakaji faktor
yang melatarbelakangi memilih negara Jepang dan Korea sebagai negara tujuan TKI.

Romdiati (2012)

Menggunakan metode penelitian kualitatif,

Lokasi penelitian penulis berada di Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan

penelitian Kualitatif, sama- sama mengkaji
mengenai faktor pendorong menjadi TKI.

serta sama- sama mengkaji faktor | Romdiati di Sukorejo Wetan, Kabupaten Tulungagung. Penulis tidak hanya berhenti
pendorong menjadi TKI. mengkaji faktor pendorong menjadi TKI, namun juga faktor yang melatarbelangi
masyarakat memilih Jepang dan Korea sebagai negara tujuan TKI.
Wafirotin (2013) Sama- sama menggunakan metode | Subjek penelitian penulis adalah masyarakat di Desa Wonorejo, sedangkan Wafirotin

adalah mantan TKI di Kecamatan Babadan. Penulis menggunakan teori teori pilihan
rasional James S Coleman, sedangkan Wafirotin menganalisis penelitian dengan
konsep migrasi. Penulis berfokus pada kajian faktor- faktor yang melatarbelangi
memilih negara Jepang dan Korea sebagai negara tujuan TKI.

Satria (2013)

Sama- sama menggunakan  metode
penelitian Kualitatif, serta sama- sama
mengkaji  tentang faktor pendorong
menjadi TKI.

Penulis menggunakan teori teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan Satria
menggunakan menggunakan konsep penyebab kemiskinan. Penulis mengkaji faktor
penarik dan pendorong menjadi TKI ke negara Jepang dan Korea.

Naluri (2013)

Sama- sama mengkaji tentang analisis dan
faktor pendorong pendorong menjadi TKI.

Penulis menggunakan teori teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan Naluri
menggunakan teori migrasi Everett S. Lee. Penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif, sedangkan Naluri menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kajian penulis
berfokus pada latar pemilihan Jepang dan Korea sebagai negara tujuan TKI.

Christinawati,
Pudjiharjo dan
Pratomo (2013)

Memiliki persamaan menggunakan metode
penelitien kualitatif. Memiliki persaan
dalam mengkaji tentang TKI.

Subjek penelitian penulis adalah masyarakat di Desa Wonorejo, sedangkan
Christinawati dkk di Desa Sumberrejo, Kabupaten Malang. Teori yang digunakan
penulis adalah teori teori pilihan rasional James S Coleman sedangkan mereka
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menggunakan konsep migrasi.Christinawati dkk mengkaji peran calo terhadap
keputusan menjaadi TKI, sedangkan penulis mengkaji latar belakang pemilihan Negara
Jepang dan Korea sebagai Negara tujuan TKI.

Faisal (2014)

Sama- sama menggunakan penelitian
kualitatif. Memiliki persamaan mengkaji
tentang TKI.

Lokasi penelitian penulias di Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan Faisal di
Desa Kacangan, Kabupaten Tulungagung. Penulis mengkaji latarbelakang pemilihan
Negara Jepang dan Korea sebagai Negara tujuan TKI.

Budijanto (2015) Memiliki persamaan mengkaji tentang | Perbedaan terletak pada fokus kajian, penelitian Budijanto mengkaji TKI yang sudah
faktor pendorong menjadi TKI. berumah tangga, sedangkan penulis mengkaji TKI ataupun Calon TKI baik sebelum
berumah tangga maupun sesudah berumah tangga. Teori yang digunakan penulis
adalah teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan Budijanto menggunakan
teori migrasi oleh Everett Lee.
Sulistyono (2015) Metode yang digunakan sama vyaitu | Teori yang digunakan penulis adalah teori pilihan rasional James S Coleman.

metode penelitian kualitatif. Sama- sama

Sedangkan sulistyono menggunakan teori migrasi Todaro. Lokasi penelitian penulis

mengkaji  tentang faktor pendorong | berada di Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, Sulistyono berada di Kecamatan
menjadi TKI. Selorejo, Kabupaten Blitar. Penulis bukan hanya mengkaji faktor pendorong menjadi
TKI secara umum, namun faktor yang melatarbelakangi menjadi TKI ke Jepang dan
Korea.
Tresilo, Sumarsono, Sama- sama mengkaji tentang faktor | Subjek penelitian penulis adalah masyarakat di Desa Wonorejo, Tresilo dkk mantan

dan Qosjim (2015)

pendorong migrasi menjadi TKI

TKI di Kecamatan Ambulu dan Sumberbaru. Metode penelitian penulis kualitatif,
sedangkan Tresilo dkk menggunakan metode penelitian kuantitatif. Tresilo dkk
berfokus pada faktor pendorong migrasi berulang menjadi TKI, sedangkan penulis
berfokus pada faktor pendorong menjadi TKI di Negara Jepang dan Korea.

Susilo (2016)

Sama- sama mengkaji tentang TKI.
Metode penelitian yang digunakan juga
sama yaitu metode penelitian kualitatif.

Teori yang digunakan penulis yaitu teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan
Susilo teori push- pull Everett. S. Lee. Lokasi penelitian penulis berada di Desa
Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan Susilo di Desa Aryojeding, Kabupaten
Tulungagung.

Sari dan Pierewan

Sama- sama mengkaji
pendorong  menjadi

tentang faktor
TKI.  Metode

Teori yang digunakan penulis yaitu teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan
Sari dan Pierewan menggunakan konsep migrasi. Lokasi penelitian penulis berada di
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(2016)

penelitian yang diunakan sama- sama
metode penelitian kualitatif.

Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan mereka di Desa Keniten, Kecamatan
Ponorogo, Kabupaten Ponorogo. Penulis mengkaji latar belakang pemilihan negara
Jepang dan Korea sebagai negara tujuan TKI.

Reni, Tarmizi, dan
Maryadi (2016)

Sama- sama mengkaji
pendorong menjadi TKI.

tentang faktor

Penulis mengkaji faktor pendorong menjadi TKI Jepang dan Korea, sedangkan Reni
dkk mengkaji faktor pendorong menjadi TKI di Malaysia. Teori yang digunakan
penulis yaitu teori teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan mereka
menggunakan migrasi Everett S. Lee. Metode penelitian penulis adalah metode
penelitian kualitatif, sedangkan mereka metode pnelitian Kuantitatif.

Noveria (2017)

Memiliki persamaan dalam mengkaji
faktor pendorong migrasi menjadi TKI.
Sama- sama menggunakan  metode
penelitian kualitatif.

Penulis mengkaji faktor pendorong menjadi TKI Jepang dan Korea, sedangkan
Noveria mengkaji faktor pendorong migrasi berulang menjadi TKI. Lokasi penelitian
penulis di Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan Noveria di Desa Sukorejo
Wetan, Kabupaten Tulungagung. Teori yang digunakan penulis yaitu teori teori pilihan
rasional James S Coleman, teori yang digunakan Noveria teori migrasi dari Lee.

Raharto (2017)

Memiliki persamaan dalam mengkaji TKI.
Memiliki persamaan menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Lokasi penelitian penulis di Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan Raharto
berada di Kabupaten Cilacap. Teori yang digunakan penulis yaitu teori teori pilihan
rasional James S Coleman, sedangkan Raharto menggunakan Konsep pengambilan
keputusan dalam migrasi.

Baihagi dan Hidayah
(2017)

Memiliki persamaan dalam mengkaji
faktor pendorong menjadi TKI. Memiliki
persamaan menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Subjek penelitian penulis yaitu masyarakat Desa Wonorejo, sedangkan subjek Baihaqi
dan Hidayah warga dusun Talagalang. Lokasi penelitian penulis di Desa Wonorejo,
Kabupaten Sragen, sedangkan mereka berada di Dusun Talagalalang, Kecamatan
Arjasa, Kabupaten Sumenep. Teori yang digunakan penulis yaitu teori pilihan rasional
James S Coleman. Mereka menggunakan teori pertukaran sosial Homans.

Purnamasari dan
Saraswati (2017)

Memiliki persaman mengkaji  faktor
pendorong dan penarik  masyarakat
menjadi TKI. Sama- sama menggunakan
metode penelitian kualitatif.

Lokasi penelitian penulis berada di Desa Wonorejo, Kabupate Sragen, sedangkan
Purnamasari dan Saraswati di Kecamatan Juntinyuat, Kabupaten Indramayu. Teori
yang digunakan penulis yaitu teori teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan
mereka menggunakan teori push- pull factor Everett. S. Lee.

Wispandono dkk

Sama- sama mengkaji faktor yang
melatarbelakangi amsyarakat menjadi TKI.

Lokasi penelitian penulis di Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan
Wispandono dkk di Kecamatan Sepulu, Kabupaten Bangkalan, Madura. Penulis lebih
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(2017)

Sama- sama menggunakan  metode

penelitian kualitatif.

terfokus faktor yang melatarbelakangi masyarakat menjadi TKI Jepang dan Korea,
sedangkan Wispandono dkk faktor yang melatarbelangi menjadi TKI secara umum.

Gibson dkk (2017)

Sama- sama mengkaji tentang migrasi
internasional. Memiliki persamaan pada
metode yang digunakan yaitu metode
penelitian kualitatif.

Subjek penelitian penulis yaitu masyarakat Desa Wonorejo, sedangkan Gibson dkk
Orang- orang Tonga yang akan bermigrasi ke Selandia Baru. Teori yang digunakan
penulis yaitu teori pilihan rasional James S Coleman, sedangkan Gibson dkk
menggunakan Konsep Migrasi Internasional. Gibson dkk berfokus pada dampak
migrasi internasional, sedangkan penulis berfokus pada teori pilihan rasional James S
Coleman terhadap TKI

Karlina dkk (2017) Mengkaji  tentang faktor pendorong | Lokasi penelitian penulis berada di Desa Wonorejo, Kabupaten Sragen, sedangkan
menjadi TKI. Metode penelitian yang | Karlina dkk di Desa Cikedung, Kecamatan Cikedung, Kabupaten Indramayu. Penulis
digunakan juga sama, yaitu metode | tidak hanya mengkaji faktor pendorong menjadi TKI, akan tetapi juga membahas teori
penelitian kualitatif. pilihan rasional James S Coleman yang terbentuk terhadap TKI.

Sulistyono dan Memiliki persamaan mengkaji faktor | Lokasi penelitian penulis di Desa Wonorejo, Kabuapten Sragen, sedangkan Sulistyono

Waluyo (2018)

pendorong menjadi TKI. Sama- sama
menggunakan metode penelitian kualitatif.

dan Waluyo berada du Kecamatan Selorejo, Kabupaten Blitar. Teori yang digunakan
penulis teori pilihan rasional James S Coleman, penelitian mereka menggunakan teori
migrasi Todaro.

Rahayuningsih
(2018)

Memiliki persamaan dalam mengkaji
faktor pendorong menjadi TKI. Memiliki
persamaan menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Subjek penelitian penulis masyarakat Desa Wonorejo, subjek penelitian rahayuningsih
masyarakat Madura. Penulis lebih berfokus pada faktor yang melatarbelakngi
pemilihan negara Jepang dan Korea sebagai negara tujuan TKI.
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Penelitian dengan tema Tenaga kerja Indonesia banyak dilakukan
sebelumnya dengan berbagai fokus kajian. Studi dalam penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi serta menguatkan penelitian- penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini memposisikan sebagai pelengkap
pada penelitian- penelitian sebelumnya vyaitu “Latar Belakang Pemilihan
Jepang dan Korea sebagai Negara Tujuan TKI” (Studi Kasus di Desa

Wonorejo Kabupaten Sragen).

. Kajian Teori

Teori pilihan rasional James S. Coleman digunakan dalam penelitian ini
untuk menjelaskan permasalahan yang di kaji mengenai latar belakang
pemilihan Jepang dan Korea sebagai Negara tujuan TKI. Peneliti akan
menekankan fokus perhatian pada ketertarikan masyarakat bekerja menjadi
TKI ke Jepang dan Korea dan profil TKI jepang dan Korea di Desa Wonorejo.
Untuk memahami lebih jauh mengenai orientasi sebuah tindakan yang
memiliki sasaran dan tujuan berarti menjelaksan mengapa pelaku menentukan
pilihan. Dalam hal ini pilihan tidak serta merta muncul secara kebetulan /tiba-
tiba, atau diluar daripada keinginan aktor, dimana aktor sendiri berperan aktif
dalam menentukan sebuah tindakan itu sendiri. Sehngga terciptanya sebuah
tindakan yang dilatarbekakangi oleh berbagai macam kondisi aktor atau pelaku
yang dipengaruhi oleh, tujuan, keadaan, dan nilai. Kemudian dalam Teori

pilihan rasional sendiri memusatkan perhatiannya pada level individu yang
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selanjutnya disusun pada level sistem. Landasan dalam Teori Pilihan Rasional
adalah asumsi bahwa fenomena sosial yang kompleks dan luas dapat dijelaskan
dalam kerangka dasar tindakan individu, dimana mereka tersusun. Sehingga
sudut pandang ini yang disebut metodologi individualisme, sudut pandang ini
menyatakan bahwa unit elementer kehidupan sosial adalah tindakan individu.
Jadi muara dari sebuah tindakan sosial berawal dari tindakan individu yang
berorientasi nilai. dalam level individu terdapat adanya intervesi yang terjadi
dalam diri aktor sebagai pelaku, level individu tersebut mempengaruhi
tindakan manusia. Kemudian Coleman menjelaskan lebih lanjut bahwa orang
bertindak secara sengaja untuk mencapai suatu tujuan dengan tujuan (dan
tindakan) yang dibangun oleh nilai atau preferensi (Douglass, Ritzer, 2010:
480).

Teori pilihan rasional sebagai model penjelasan dari tindakan-tindakan
manusia, dimaksudkan untuk memberi analisa formal dari pengambilan
keputusan rasional berdasarkan sejumlah beberapa analisis dan beberapa
disiplin teori terkait yakni teori ekonomi, teori kemungkinan dan teori
permainan ( Douglass, Ritzer, 2010: 480)

Menurut Coleman "orang-orang bertindak secara purposif menuju tujuan,
dengan tujuan (dan demikian juga tindakan-tindakan) yang dibentuk oleh
nilainilai atau preferensi”), kemudian Coleman berpendapat bahwa untuk
kebanyakan kasus, lebih tepatnya ia menyebutnya aktor rasional yang berasal

dari konsep ekonomi, ia melihat bahwa aktor yang memilih tindakan-tindakan
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itu yang akan memaksimalkan utilitas, atau kepuasan kebutuhan dan keinginan
Mereka (Coleman, 2008:7).

Konsepsi awal yang diterapkan oleh coleman dalam memahami sebuah
tindakan level perseorangan atau individu adalah analisinya berkaitan dengan
konsepsi rasionalitas yang digunakan dalam ilmu ekonomi yakni konsepsi yang
digunakan dalam teori ekonomi, konsepsi ini berpijak pada gagasan tentang
bermacam tindakan (atau bermacam barang) yang memiliki kegunaan tertentu
bagi si pelaku dan disertai prinsip tindakan yang bis diungkapkan dengan
mengatakan bahwa si pelaku memilikih tindakan yang akan memaksimalkan
kegunaan tersebut ( Coleman, 2008 : 17).

Menurut Coleman, kunci dari pilihan rasional adalah aktor dan sumber
daya. Sumber daya adalah mereka yang dimana aktor memiliki kontrol dan di
mana mereka memiliki kepentingan tertentu. Mengingat kedua unsur ini,
Coleman merinci bagaimana interaksi mereka mengarah ke tingkat sistem.
Sebuah basis minimal untuk sistem sosial tindakan dalam dua aktor, masing-
masing memiliki kontrol atas sumber daya yang memiliki kepentingan
terhadap yang lain. Ini adalah kepentingan masing-masing di bawah kontrol
sumber daya lain yang mengarah keduanya, sebagai aktor yang memiliki
tujuan untuk terlibat dalam aktivitas yang melibatkan satu sama lain. Para
pelaku sering dipandang sebagai entitas yang memiliki tujuan/maksud, yang
berarti bahwa para pelaku memiliki batas akhir atau tujuan dari tindakan-
tindakan mereka. Para pelaku juga memiliki pilihan/ preferensi (nilai-nilai,

kegunaan).Teori pilihan rasional juga mampu memberikan penafsiran atas
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sebuah tindakan serta memberikan kemungkinan- kemungkinan tentang cara
untuk menjawab pilihan tujuan individu (Coleman, 2008: 16).

Dalam merealisasikan sebuah tujuan yang hendak dicapai aktor dalam
teori ini mempunyai dua hambatan utama tindakan. Hambatan yang pertama
adalah kelangkaan sumber daya. Aktor memiliki sumber daya yang berbeda
sekaligus akses yang berbeda terhadap sumber daya yang lain. Untuk mencapai
suatu tujuan aktor harus memperhatikan biaya yang harus dikeluarkan untuk
tindakan terpenting selanjutnya. Aktor dapat memilih untuk tidak mengejar
tujuan paling bernilai dan justru membayangkan peluang untuk mencapai
tujuan yang lain yang lebih bernilai, aktor dipandang selalu berusaha
memaksimalkan keuntungan ( Friedman dan Hechter dalam Douglas and
Ritzer, 2010: 448)

Tujuan lain tersebut dapat berupa penjajakan hubungan antara kesempatan
untuk mencapai tujuan utama dengan apa yang dilakukan saat ini dimana
peluang keberhasilan tujuan yang kedua ini lebih berharga. Untuk hambatan
kedua bagi tindakan individu adalah institusi sosial, seperti yang dikemukakan
oleh Friedman dan Hecter bahwa hambatan-hambatan institusional ini
menyediakan prinsip positif atau negatif yang mendorong tindakan tertentu dan
mencegah tindakantindakan lain.

Menurut Friedman teori pilihan rasional memiliki 3 kelebihan kaitanya
dengan tindakan perseorangan atau individu, kelebihan tersebut berupa: 1.
Memiliki kontribusi pada area pengukuran, 2. sebagai pendekatan pertikaian

dalam institusi sosial (seperti: dalam hukum, peraturan-peraturan, norma, dan
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nilai-nilai budaya) dan 3. memberikan kemungkinan tentang cara untuk
menjawab pilihan tujuan individu. Adanya kesempatan untuk pengukuran,
yang dapat dilakukan oleh pilihan rasional adalah pada proses pembuatan
keputusan individu dalam agregasi.

Teori pilihan rasional dipilih karena dapat menganalisis rumusan masalah
yang diteliti berbagai macam kemungkinan yang melatarbelakanginya dan
tujuan dari tindakan tersebut, dalam masalah ini teori pilihan rasional dikatakan
tepat karena (1) memberikan kontribusi pada analisis tentang tujuan, motivasi
menjadi TKI Ke Jepang dan Korea serta konsekuensinya. (2) untuk melihat
kecederungan masyarakat dalam memilih pekerjaan melalui pendekatan
rasional peseorangan. (3) memberikan kontribusi tentang kemungkinan dari
pilihan dan tujuan individu.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan pemetaan (mind mapping) yang dibuat
dalam penelitian untuk menggambarkan alur pikir penulis. Penyusunan
kerangka pemikiran dalam penelitian ini berguna untuk memperjelas jalannya
penelitian yang dilaksanakan. Kerangka pemikiran disusun berdasarkan konsep
dari tahapan-tahapan penulis secara teoritis.

Secara sistematis kerangka berpikir berawal dari permasalahan dalam
dunia ketenagakerjaan di Indonesia, salah satu permasalahan tersebut yaitu
terdapat ketidakcocokan keterampilan dengan kesempatan kerja yang ada,
dimana terdapat tenaga kerja berlebih pada jenjang pendidikan SLTP dan

SLTA. Pemerintah kemudian memberikan solusi dengan menyediakan
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kesempatan kerja dengan membuka peluang kerja menjadi Tenaga Kerja
Indonesia atau biasa di sebut TKI. Negara Jepang dan Korea menjadi negara
favorit tujuan TKI pada masyarakat di Desa Wonorejo, Kecamatan Kalijambe,
Kabupaten Sragen. Menjadi TKI Jepang dan Korea di samping memperoleh
gaji yang tinggi namun memiliki resiko kerja yang tinggi serta harus melalui
melalui persyaratan rumit dan persaingan yang ketat, namun antusias
masyarakat di Desa Wonorejo untuk menjadi TKI di Negara Jepang dan Korea
tetap tinggi. Melatarbelakangi penulis untuk meneliti tentang latar belakang
pemilihan Jepang dan Korea sebagai negara tujuan TKI. Teori pilihan rasional
James S Coleman digunakan untuk menganalisis penelitian ini Adapun Bagan

kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:



36

Permasalahan tenaga kerja

A 4

Menjadi TKI

A\ 4

Menjadi TKI Jepang dan Korea

Profil TKI Jepang Faktor- faktor yang
dan Korea di Desa melatarbelakangi
Wonorejo masyarakat menjadi

TKI ke Jepang dan
Korea

Teori Pilihan Rasional

James S. Coleman

Bagan 1. Kerangka Berpikir



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Masyarakat di Desa Wonorejo yang menjadi TKI ke Jepang dan Korea
semuanya adalah laki- laki, Berdasarkan usia rata- rata usia mereka
menjadi TKI pada usia 18-35 tahun, Rata- rata tingkat pendidikan TKI
Jepang dan Korea yaitu SMA/SMK serta Perguruan Tinggi, Berdasarkan
status perkawinan lebih banyak masyarakat yang berstatus belum kawin

ketika menjadi TKI Jepang dan Korea.

Faktor yang melatarbelakangi masyarakat di Desa Wonorejo menjadi TKI
di Negara Jepang dan Korea terdapat 2 hal yaitu, ( 1) Adanya faktor
pendorong dari daerah asal yang berupa faktor ekonomi, keinginan untuk
mencari pengalaman kerja serta mencari modal untuk membuka usaha,
serta dorongan dan bantuan yang diberikan oleh keluarga. (2) Adanya
faktor penarik di Negara tujuan yaitu berupa, Gaji yang tinggi yang
diberikan di Negara Jepang dan Korea, serta pengaruh teman, tetangga,

atau kerabat dekat yang banyak menjadi TKI di Negara Jepang dan Korea.
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B. SARAN

1)

2)

Membutuhkan berbagai upaya strategis dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat secara akurat sesuai dengan kondisi nyata dilapangan
sehingga pada akhirnya dapat mengurangi arus migrasi tenaga kerja ke
luar negeri. Peran kebijakan pemerintah untuk mengendalikan arus migrasi
tenaga kerja dan mencegah migrasi ilegal harus diperkuat.

Perlu diadakannya kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi mantanTKI

khususnya bagi usaha ekonomi kreatif dan produktif.
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